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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

 Profesi     lauditor     lmemiliki     lperanan     lyang     lsangat     lpenting     ldalam     lmenjaga     lkeandalan     lserta     

lintegritas     linformasi     lkeuangan     lyang     ldisajikan     loleh     lberbagai     lentitas     lbisnis.     lSeorang      lauditor     ltidak     

lhanya     ldituntut     lmemiliki     lkemampuan     lteknis     ldan     lanalitis     lyang     lmumpuni,     ltetapi     ljuga     lharus     lmampu     

lbekerja     ldi     lbawah     ltekanan     lserta     lmenjunjung     ltinggi     letika     ldan     lprofesionalisme.     lDi     lKota     lMedan,     lyang     

lmerupakan     lsalah     lsatu     lpusat     lekonomi      lutama     ldi     lPulau     lSumatera,     lterdapat     lbanyak     lKantor     lAkuntan     

lPublik     l(KAP)     lyang     lmenyediakan      ljasa     laudit     lbagi     lperusahaan     ldari     lberbagai     lsektor.     lKeberadaan     lKAP      

ltersebut     lmenjadi     lbagian     lpenting     ldalam     lsistem     lperekonomian,     lkarena     lberfungsi     luntuk     lmemastikan     

ltransparansi     ldan     lakuntabilitas     llaporan     lkeuangan     lperusahaan.     lDalam     lpraktiknya,     lauditor     ldi     lKAP     

lMedan     lmenghadapi     lberbagai     ltantangan,     lseperti     ltingginya     lbeban     lkerja,     ldinamika     lklien     lyang     

lberagam,     lserta     ltuntutan     lkualitas     laudit     lyang     lsemakin     lmeningkat,     lsehingga     lkajian     lmengenai     

lkepuasan     lkerja     lauditor     lmenjadi     ltopik     lyang     lpenting     luntuk     lditeliti. 

  Kepuasan     lkerja     lauditor     lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lindividu     lmaupun     lorganisasi.     

lAuditor     lyang     lmemiliki     ltingkat     lkepuasan     lkerja     ltinggi     lcenderung     llebih     lloyal     lterhadap     lorganisasi,     

lmampu     lmenjaga     lintegritas     ldalam     lmenghadapi     ltekanan     lprofesional,     lserta     lmenghasilkan     llaporan     

laudit     lyang     lberkualitas     ldan     ldapat     ldipercaya.     lSelain     litu,     lkepuasan     lkerja     ljuga     lberkontribusi     ldalam     

lmeningkatkan     lmotivasi,     lmenekan     ltingkat     lpergantian     lkaryawan,     lserta     lmenciptakan     llingkungan     lkerja     

lyang     llebih     lharmonis.     lSebaliknya,     lketidakpuasan     lkerja     ldapat     lmemicu     lsikap     lkurang     lpeduli,     lstres     

lberkepanjangan,     lhingga     lkesalahan     ldalam     lproses     laudit     lyang     lberpotensi     lmerugikan     lreputasi      

lperusahaan     ldan     lkepercayaan     lklien.     lOleh     lkarena     litu,     ldalam     lkonteks     lKAP     lyang     lsangat     lbergantung      

lpada     lkredibilitas,     lkepuasan     lkerja     lauditor     lmenjadi     laspek     lstrategis     lyang     lperlu     ldikelola     ldengan     lbaik     

loleh     lmanajemen     lagar     lkualitas     llayanan     ltetap     lterjaga     ldan     lmampu     lbersaing     ldi     lindustri. 

 Berdasarkan     lhasil     lpengamatan     lpada     lbeberapa     lKantor     lAkuntan     lPublik     ldi     lKota     lMedan,     

lterdapat     lsejumlah     lfenomena     lyang     ldapat     ldiidentifikasi     ldan     lselanjutnya     ldisajikan     ldalam     ltabel     lberikut. 

Tabel     l1.1.     lData     lObservasi     lPenelitian 

No Variabel Pengukuran 
Rata-

Rata 
Keterangan 

1 
Time     lBudget     

lPressure 

Jam     lkerja     lnormal:     l8     

ljam/hari 

10,5     

ljam/hari 

Auditor     lsering     lmengalami     lbeban     lwaktu     lberlebih     ldan     

ltarget     lketat     lyang     lmenyebabkan     lstres     lkerja     ltinggi. 

2 
Work     lLife     

lBalance 

Waktu     listirahat     lideal:     

l1     ljam/hari 

30     lmenit     

l/hari 

Waktu     lkerja     lyang     lpanjang     lmengganggu     lkeseimbangan     

lkehidupan     lpribadi     lauditor. 

3 
Locus     lof     

lControl 

Skor     lkendali     ldiri     

lideal:     l5,0 
3,7 

Auditor     lmerasa     lfaktor     leksternal     lseperti     latasan     ldan     

lkebijakan     llebih     lmenentukan     lhasil     lkerja     lmereka. 

4 
Dukungan     

lOrganisasi 

Dukungan     loptimal:     

l5,0 
2,9 

Dukungan     lorganisasi     lrendah,     lterutama     ldalam     lbentuk     

lapresiasi     ldan     lkesejahteraan     lkerja. 

5 
Kepuasan     

lKerja 
Kepuasan     lideal:     l5,0 2,5 

Auditor     lmerasa     ltidak     lpuas     lkarena     lbeban     lkerja     ltinggi,     

lwaktu     lkerja     lpanjang,     ldan     lminimnya     ldukungan     

lorganisasi. 

Sumber:     lUndang-Undang     lCipta     lKerja     lNomor     l11     lTahun     l2020 

 

 Tingkat     lkepuasan     lkerja     lauditor     lmasih     lbelum     lmencapai     lkondisi     lyang     ldiharapkan.     lBanyak     

lauditor     lmerasakan     lketidakseimbangan     lantara     lbeban     lpekerjaan     ldengan     lkompensasi     lserta     

lpenghargaan     lyang     lmereka     lterima.     lTekanan     luntuk     lmenyelesaikan     laudit     ldalam     lwaktu     lyang     lterbatas,     

ltanpa     ldidukung     lsistem     lkerja     lyang     lmemadai,     lseringkali     lmemicu     lstres     lberkepanjangan,     lkelelahan     

lfisik,     ldan     ltekanan     lemosional.     lSelain     litu,     llingkungan     lkerja     lyang     lcenderung     lformal     ldan     lkaku,     

lminimnya     lkomunikasi     ldua     larah     lantara     lpimpinan     ldan     lstaf,     lserta     lterbatasnya     lpeluang     lpengembangan     

lkarier     lturut     lmemperburuk     lkondisi     ltersebut.     lAuditor     lkerap     lmerasa     lkurang     ldihargai,     ltidak     lmemiliki     

lruang     luntuk     lmenyampaikan     laspirasi,     ldan     lhanya     ldipandang     lsebagai     lpelaksana     ltugas     lsemata.     lJika     

lkondisi     lini     lterus     ldibiarkan,     lmaka     ldapat     lberdampak     lpada     lmenurunnya     lproduktivitas,     lmeningkatnya     

ltingkat     lturnover,     lserta     lmemburuknya     lcitra     lKantor     lAkuntan     lPublik     l(KAP).     lDalam     lkonteks     lini,     

lterdapat     lsejumlah     lfaktor     lyang     lberperan     lpenting     ldalam     lmemengaruhi     lkepuasan     lkerja     lauditor,     ldi     
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lantaranya     ltekanan     langgaran     lwaktu     l(time     lbudget     lpressure),     lkeseimbangan     lkehidupan     lkerja     l(work     

llife     lbalance),     llocus     lof     lcontrol,     lserta     ldukungan     lorganisasi. 

Auditor     lyang     lbekerja     ldi     lKAP     ldi     lKota     lMedan     lumumnya     lmenghadapi     ltekanan     lwaktu     lyang     

lcukup     ltinggi     ldalam     lmenyelesaikan     ltugas     laudit.     lKondisi     lini     lsering     lmemaksa     lmereka     lbekerja     lsecara     

lterburu-buru     ldan     lberpotensi     lmengabaikan     lprosedur     laudit     lyang     lseharusnya     ldilakukan     lsecara     lteliti.     

lKeterbatasan     lwaktu     lmenyebabkan     lauditor     ltidak     ldapat     lmelakukan     lpemeriksaan     lsecara     lmendalam,     

lverifikasi     ldata     lsecara     lmenyeluruh,     lmaupun     lmemastikan     lkelengkapan     lbukti     laudit.     lDampaknya,     

lkualitas     laudit     ldapat     lmenurun     ldan     lhasil      lyang     ldiharapkan     ltidak     loptimal.     lSelain     litu,     ltekanan     lwaktu     

lyang     lterus-menerus     ljuga     lmenimbulkan     lstres,     lkelelahan     lfisik,     ldan     lgangguan     lkesehatan     lseperti     lsulit     

ltidur     ldan     lmenurunnya     lkonsentrasi.     lSituasi     lini     lpada     lakhirnya     lmenimbulkan     lrasa     ltidak     lpuas     ldalam     

lbekerja     lkarena     lauditor     lmerasa     lupaya     lyang     lmereka     llakukan     ltidak     lsebanding     ldengan     ltuntutan     lyang     

lada. 

Di     lsisi     llain,     lketidakseimbangan     lantara     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     ljuga     lmenjadi      

lmasalah     lyang     lcukup     ldominan.     lTingginya     ltuntutan     lpekerjaan     lmembuat     lauditor     lharus     lmengorbankan     

lwaktu     listirahat,     lkeluarga,     lserta     laktivitas     lsosial.     lKondisi     lini     ldapat     lmemicu     lkelelahan     lemosional     ldan      

lberujung     lpada     lburnout,     lyang     lditandai     ldengan     lmenurunnya     lenergi,     lmotivasi,     lserta     lrasa     lpencapaian     

ldalam     lpekerjaan.     lKetika     lkebutuhan     lpribadi     lterabaikan,     lkemampuan     lauditor     ldalam     lmenjaga     lfokus     

ldan     lproduktivitas     ljuga     lakan     lmenurun.     lDampak     lini     ltidak     lhanya     ldirasakan     ldalam     lpekerjaan,     ltetapi     

ljuga     ldalam     lkehidupan     lpribadi,     ltermasuk     lhubungan     lsosial     ldan     lkualitas     lhidup     lsecara     lkeseluruhan. 

Selain     litu,     lsebagian     lauditor     lmerasa     lmemiliki     lkendali     lyang     lterbatas     lterhadap     lhasil     lpekerjaan     

lmereka.     lBanyak     lkeputusan     lpenting     lditentukan     loleh     lpihak     lmanajemen,     lsehingga     lauditor     lmerasa     

lbahwa     lusaha     ldan     lketelitian     lyang     lmereka     llakukan     ltidak     lmemberikan     lpengaruh     lyang     lsignifikan     

lterhadap     lhasil     lakhir.     lKondisi     lini     ldapat     lmenurunkan     lrasa     lpercaya     ldiri,     lmotivasi,     lserta     lkepuasan     

lkerja.     lPerasaan     ltidak     lmemiliki     lkontrol     ljuga     lmemicu     ltekanan     lpsikologis     lkarena     lauditor     lmerasa     

lbergantung     lpada     lfaktor     leksternal     lyang     lsulit     ldiprediksi. 

Kurangnya     ldukungan     lorganisasi     lturut     lmenjadi     lfaktor     lyang     lmemperburuk     lkondisi     lkerja     

lauditor.     lMinimnya     larahan,     lbimbingan,     lserta     lperhatian     ldari     latasan     lmembuat     lauditor     lmerasa     lbekerja     

lsendiri     ltanpa     ldukungan     lyang     lmemadai.     lSistem     lkerja     lyang     lkurang     lmendukung     ljuga     lmenambah     

lbeban     lpekerjaan     ldan     lmeningkatkan     lrisiko     lkesalahan.     lDampaknya     ltidak     lhanya     ldirasakan     lpada     

lkualitas     laudit,     ltetapi     ljuga     lpada     lkondisi     lmental     lauditor     lyang     lmenjadi     llebih     lrentan     lterhadap     lstres     ldan     

lkelelahan. 

Fenomena     llemahnya     lkompetensi     ldan     lindependensi     lauditor     ldi     lIndonesia     ljuga     lterlihat     ldari     

lbeberapa     lkasus,     lseperti     laudit     llaporan     lkeuangan     lGaruda     lIndonesia     loleh     lKAP     lKasner     lSirumapea     

lyang     lmelanggar     lstandar     laudit,     lserta     lkasus     lIndofarma,     lWanaartha     lLife,     ldan     ltemuan     lpemalsuan     

llaporan     lauditor     lindependen     ldi     lSumatera     lBarat.     lKasus-kasus     ltersebut     lmenunjukkan     lbahwa     

lrendahnya     lkepatuhan     lterhadap     lstandar     lprofesional     ldapat     lmerusak     lkepercayaan     lpublik.     lSelain     litu,     

lkasus     lIndosurya     ljuga     lmenegaskan     lpentingnya     laudit     lyang     lindependen     ldan     ltransparan     ldalam     

lmenjaga     lintegritas     llaporan     lkeuangan. 

Fenomena     llain     lyang     lmenjadi     lsorotan     ladalah     lmeninggalnya     lseorang     lauditor     lmuda     ldi     lErnst     l&     

lYoung     l(EY)     lIndia     lakibat     ltekanan     lkerja     lyang     ltinggi,     ljam     lkerja     lpanjang,     ldan     llingkungan     lkerja     lyang     

lmenuntut.     lPeristiwa     lini     lmenggambarkan     lbahwa     lprofesi     lauditor     ltidak     lhanya     lmenghadapi     ltantangan     

lteknis,     ltetapi     ljuga     ltekanan     lpsikologis     lyang     lserius,     ltermasuk     lmasalah     lkeseimbangan     lhidup.     lHal     lini     

lsemakin     lmemperkuat     lpentingnya     lmengkaji     lfaktor-faktor     lseperti     ltekanan     lwaktu,     lkeseimbangan     

lkerja,     llocus     lof     lcontrol,     ldan     ldukungan     lorganisasi     lterhadap     lkepuasan     lkerja     lauditor. 

Urgensi     lpenelitian     lini     lterletak     lpada     lpentingnya     lmenjaga     lkualitas     lkinerja     lauditor     lyang      

lmemiliki     lperan     lstrategis     ldalam     lmenjamin     lkeandalan     llaporan     lkeuangan.     lBerbagai      ltekanan     lyang     

ldihadapi     lauditor,     lbaik     ldari     lsisi     lpekerjaan     lmaupun     lfaktor     linternal     ldan     lorganisasi,     lberpotensi     

lmemengaruhi     ltingkat     lkepuasan     lkerja     lmereka.     lKondisi     ltersebut     lpada     lakhirnya     ldapat     lberdampak     

lpada     lkualitas     laudit     lserta     lreputasi     lKAP.     lDengan     ladanya     lperbedaan     lhasil     lpenelitian     lsebelumnya     

lterkait     lvariabel-variabel     ltersebut,     lpenelitian     lini     lmenjadi     lpenting     luntuk     lmemberikan     lbukti     lempiris     

lyang     llebih     ljelas     lserta     lrekomendasi     lyang     ldapat     ldigunakan     luntuk     lmeningkatkan     lkepuasan     lkerja     

lauditor,     lkhususnya     ldi     lKota     lMedan. 
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Berdasarkan     luraian     ltersebut,     lpenelitian     lini     lmencoba     lmengisi     lkesenjangan     ldengan     lmenguji     

lkembali     lpengaruh     ltime     lbudget      lpressure,     lwork     llife     lbalance,     llocus     lof     lcontrol,     ldan     ldukungan     

lorganisasi     lterhadap     lkepuasan     lkerja     lauditor     lpada     lKAP     ldi     lKota     lMedan,     lsehingga     ldapat     lmemberikan     

lbukti     lempiris     lterbaru     ldalam     lperiode     l2021–2025     lberjudul:     lPengaruh     lTime     lBudget     lPressure,     lWork     

lLife     lBalance,     lLocus     lof     lControl     ldan     lDukungan     lOrganisasi     lterhadap     lKepuasan     lKerja     lAuditor     

lKAP     lKota     lMedan.     l 

 

1.2 Teori     lpengaruh 

1.2.1     l Pengaruh     lTime     lBudget     lPressure     lterhadap     lKepuasan     lKerja 

Menurut     lHidayati     ldan     lPrasetyo     l(2022),     ltekanan     langgaran     lwaktu     l(time     lbudget     lpressure)     

lmerupakan     lsalah     lsatu     lfaktor     lyang     lberperan     ldalam     lmemengaruhi     ltingkat     lkepuasan     lkerja     lkaryawan.     

lKonsep     lini     lmengacu     lpada     lketerbatasan     lwaktu     lyang     ldiberikan     luntuk     lmenyelesaikan     lsuatu     lpekerjaan,     

lyang     lsering     lkali     lmenimbulkan     ltekanan     lpsikologis.     lYuliana     l(2021)     lmenyatakan     lbahwa     lkaryawan     

lyang     lmenghadapi     ltekanan     lwaktu     lyang     ltinggi     lcenderung     lmengalami     lkelelahan,     lpenurunan     lfokus,     

lserta     lbeban     lkerja     lyang     ldirasakan     lsemakin     lberat.     lKondisi     ltersebut     ldapat     lberdampak     lpada     

lmenurunnya     lkualitas     lpekerjaan,     lmeningkatnya     lpotensi     lkesalahan,     lserta     lberkurangnya     lmotivasi     

lkerja.     lOleh     lkarena     litu,     lsemakin     ltinggi     ltingkat     ltime     lbudget     lpressure,     lmaka     lsemakin     lbesar     

lkemungkinan     lterjadinya     lpenurunan     lkepuasan     lkerja     lakibat     lmeningkatnya     ltekanan     ldan     lmemburuknya     

lkondisi     lkerja. 

 

1.2.2     l Pengaruh     lWork     lLife     lBalance     lterhadap     lKepuasan     lKerja 

Ramadhani     ldan     lPutra     l(2023)     lmenjelaskan     lbahwa     lwork     llife     lbalance     lmerupakan     laspek     

lpenting     ldalam     lmenentukan     ltingkat     lkepuasan     lkerja     lindividu.     lKonsep     lini     lmencerminkan     lkemampuan     

lseseorang     ldalam     lmengelola     lwaktu,     lenergi,     ldan     lperhatian     lsecara     lseimbang     lantara     ltuntutan     lpekerjaan     

ldan     lkehidupan     lpribadi.     lSyafitri     l(2021)     lmengemukakan     lbahwa     lindividu     lyang     lmampu     lmenjaga     

lkeseimbangan     ltersebut     lcenderung     lmemiliki     ltingkat     lstres     lyang     llebih     lrendah,     lkondisi     lpsikologis     lyang     

llebih     lstabil,     lserta     ltingkat     lkebahagiaan     lyang     llebih     ltinggi.     lKetika     lpekerjaan     ltidak     lmengganggu     

lkehidupan     lpribadi,     lmaka     lindividu     lakan     llebih     lmerasa     lnyaman     ldan     lpuas     lterhadap     lpekerjaannya     lserta     

lmenunjukkan     lloyalitas     lyang     llebih     lbesar     lterhadap     lorganisasi.     lDengan     ldemikian,     lwork     llife     lbalance     

lyang     lbaik     lmemiliki     lkontribusi     lpositif     lterhadap     lpeningkatan     lkepuasan     lkerja. 

 

 

1.2.3     l Pengaruh     lLocus     lof     lControl     lterhadap     lKepuasan     lKerja 

Febriana     ldan     lDwiastanti     l(2022)     lmendefinisikan     llocus     lof     lcontrol     lsebagai      lpersepsi     lindividu      

lterkait     lsumber     lkendali     latas     lberbagai     lperistiwa     ldalam     lhidupnya,     ltermasuk     ldalam     llingkungan     lkerja.     

lKonsep     lini     lterbagi     lmenjadi     ldua,     lyaitu     linternal     ldan     leksternal.     lIndividu     ldengan     llocus     lof     lcontrol      

linternal     lmeyakini     lbahwa     lhasil     lyang     ldiperoleh     lmerupakan     lakibat     ldari     lusaha     ldan     lkemampuan     

lpribadi,     lsedangkan     lindividu     ldengan     llocus     lof     lcontrol     leksternal     lcenderung     lmengaitkan     lhasil     ldengan     

lfaktor     ldi     lluar     ldirinya,     lseperti     lkeberuntungan     latau     lkondisi     llingkungan.     lPratama     l(2021)     lmenyatakan     

lbahwa     lindividu     ldengan     llocus     lof     lcontrol     linternal     lumumnya     lmemiliki     ltingkat     ltanggung     ljawab,     

lkepercayaan     ldiri,     ldan     lkemampuan     lpengelolaan     lstres     lyang     llebih     lbaik.     lHal     lini     lmendorong     ltingkat     

lkepuasan     lkerja     lyang     llebih     ltinggi     lkarena     lmereka     lmerasa     lmemiliki     lkendali     latas     lhasil     lyang     ldicapai.      

lSebaliknya,     lindividu     ldengan     llocus     lof     lcontrol     leksternal     llebih     lrentan     lmengalami     lketidakpuasan     

lkarena     lmerasa     lkurang     lmemiliki     lkontrol     lterhadap     lpekerjaannya. 

 

1.2.4     l Pengaruh     lDukungan     lOrganisasi     lterhadap     lKepuasan     lKerja 

Akmaluddin     ldan     lAshlan     l(2023)     lmenyatakan     lbahwa     ldukungan     lorganisasi     lmemiliki     lperan     

lpenting     ldalam     lmeningkatkan     lkepuasan     lkerja     lkaryawan.     lDukungan     lorganisasi     lmencerminkan      lsejauh     

lmana     lorganisasi     lmemberikan     lperhatian,     lpenghargaan,     lserta     lbantuan     lkepada     lkaryawan     ldalam     

lmenjalankan     lpekerjaannya.     lBusro     l(2022)     lmenjelaskan     lbahwa     lkaryawan     lyang     lmerasakan     ldukungan     

lorganisasi     lyang     ltinggi     lcenderung     lmemiliki     lhubungan     lkerja     lyang     llebih     lbaik,     lmampu     lmengelola     

lkonflik     lsecara     lefektif,     lserta     lmenjaga     lstabilitas     lemosional     ldalam     lmenghadapi     ltekanan     lkerja.     
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H2 

H1 

H3 

H4 

H5 

lDukungan     ltersebut     ljuga     lmendorong     lterciptanya     llingkungan     lkerja     lyang     lkondusif,     lmeningkatkan     

lkerja     lsama     ltim,     lserta     lmemperkuat     lhubungan     linterpersonal.     lDengan     ldemikian,     lsemakin     ltinggi     

ltingkat     ldukungan     lorganisasi,     lmaka     lsemakin     ltinggi     lpula     ltingkat     lkepuasan     lkerja     lkaryawan. 

 

1.3 Penelitian     lTerdahulu 

Berbagai     lpenelitian     lmengenai     lfaktor-faktor     lyang     lmemengaruhi     lkepuasan     lkerja     lauditor     

lmenunjukkan     lhasil     lyang     lbelum     lkonsisten     ldalam     lperiode     l2021–2025.     lPada     lvariabel     ltime     lbudget     

lpressure,     lSitumorang     l(2021)     lmenemukan     ladanya     lpengaruh     lnegatif     lterhadap     lkepuasan     lkerja     lauditor,     

lsedangkan     lSiregar     l(2022)     lmenyatakan     lbahwa     lvariabel     ltersebut     ltidak     lberpengaruh     lsignifikan.     

lPerbedaan     lhasil     ljuga     lterlihat     lpada     lvariabel      lwork     llife     lbalance,     ldi     lmana     lRahmawati     l(2021)     

lmenemukan     lpengaruh     lpositif,     lsementara     lPane     l(2023)     ltidak     lmenemukan     lpengaruh     lyang     lsignifikan. 

Ketidakkonsistenan     lserupa     ljuga     lterjadi     lpada     lvariabel     llocus     lof     lcontrol.     lGinting     l(2022)     

lmenunjukkan     lbahwa     lvariabel     lini     lberpengaruh     lpositif     lterhadap     lkepuasan     lkerja,     lsedangkan     lHutapea     

l(2024)     lmenyatakan     ltidak     lterdapat     lpengaruh     lyang     lsignifikan.     lPada     lvariabel     ldukungan     lorganisasi,     

lPratiwi     l(2022)     lmenemukan     ladanya     lpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkepuasan     lkerja     lauditor,     lnamun     

lhasil     lberbeda     lditunjukkan     loleh     lSamosir     l(2023)     lyang     lmenyatakan     ltidak     ladanya     lpengaruh     lsignifikan. 

Perbedaan     ltemuan     ldari     lberbagai     lpenelitian     ltersebut     lmenunjukkan     ladanya     lkesenjangan     

lpenelitian     l(research     lgap)     lyang     lmasih     lperlu     ldikaji     llebih     llanjut.     lOleh     lkarena     litu,     lpenelitian     lini     

lmenjadi     lpenting     luntuk     ldilakukan,     lkhususnya     ldengan     lmengambil     lkonteks     lauditor     lpada     lKantor     

lAkuntan     lPublik     ldi     lKota     lMedan,     lguna     lmemperoleh     lbukti     lempiris     lyang     llebih     ljelas     lterkait     lhubungan     

lantar     lvariabel     lyang     lditeliti. 

 

1.4     l Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini     lyang     lmenggambarkan     

lhubungan     lantara     lvariable     lbebas     ldengan     lvariable     lterikat: 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar     l1.1.     lKerangka     lKonseptual 

 

1.5 Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Time     lBudget     lPressure     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap      lKepuasan     lKerja     

lAuditor     lPada     lKAP     lWilayah     lKota     lMedan. 

H2     l: Work     lLife     lBalance     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKepuasan     lKerja     lAuditor     

lPada     lKAP     lWilayah     lKota     lMedan. 

H3     l: Locus     lof     lControl     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKepuasan     lKerja     lAuditor     

lPada     lKAP     lWilayah     lKota     lMedan. 

H4     l: Dukungan     lOrganisasi      lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap      lKepuasan     lKerja     

lAuditor     lPada     lKAP     lWilayah     lKota     lMedan. 

H5     l: Time     lBudget     lPressure,     lWork     lLife     lBalance,     lLocus     lof     lControl     ldan     lDukungan     lOrganisasi      

lsecara     lsimultan     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKepuasan     lKerja     lAuditor     lPada     lKAP     

lWilayah     lKota     lMedan. 

Time     lBudget     lPressure     l(X1) 

Work     lLife     lBalance     l(X2) 

Kepuasan     lKerja     l(Y) Locus     lof     lControl     l(X3) 

Dukungan     lOrganisasi     l(X4) 


